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Kata Kunci       : Model Pembelajaran Example Non Example, Hasil 

belajar  

 

Sistem pembelajaran yang diterapkan cenderung bersifat konvensional, 

pembelajaran masih terlihat belum mengunakan model pembelajaran yang 

menarik di kelas, proses belajar mengajar di kelas terlihat berlangsung satu 

arah yaitu lebih didominasi oleh guru, sedangkan siswa terlihat hanya 

mendengar dan mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru.Rendahnya hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu diantaranya adalah 

kurangnya penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

berlangsung, mengatasi permasalahan tersebut dapat dengan menggunakan 

model pembelajaran example non example. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa serta bagaimana hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Example non Example 

di kelas V MIN 13 Aceh Besar. Adapun tujuan penelititian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa serta bagaimana hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Example non Example 

di kelas V MIN 13 Aceh Besar. Penelitian ini mengunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) dalam dua siklus, masing-masing siklus memiliki empat 

tahapan yaitu, tahapan perencanaan (planning), tahapan pelaksaan (Acting), 

tahapan pengamatan (observation), dan tahapan refleksi (reflection). Instrumen 

yang digunakan adalah, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 

aktivitas siswa, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Example non Example dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V MIN 13 Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan nilai aktifitas guru pada 

siklus I sebesar 86, 20%, sedangkan siklus II sebesar 95,68%. Adapun nilai 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 79,31%, sedangkan pada siklus II sebesar 

92,24%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan 

mengunakan model pembelajaran example non example mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V MIN 13 Aceh Besar. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk membentuk perilaku siswa ke 

arah yang lebih baik. Sebagaimana tujuan pendidikan nasional untuk 

mengembangkan Potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  Hal ini diperkuat Oleh UU RI No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyebutkan “siswa diarahkan untuk berpikir kreatif 

dan aktif. Hal ini perlu didukung dengan  sistem kurikulum yang tepat”.
1
 

Salah satu upaya yang dilakukan ialah dengan menjalankan Kurikulum 

merdeka yang dalam sistem pembelajarannya mengutamakan peran aktif peserta 

didik dalam memecahkan masalah pembelajaran.
2
 Pembelajaran merupakan 

aktivitas kurikuler yang menuntut keaktifan guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

paradigma lama (konvensional) harus diubah dengan paradigma baru (kooperatif) 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendidikan yang hanya 

mengutamakan  Aspek kognitif semata tidak akan dapat menghasilkan peserta 

didik yang kreatif dan  Inovatif, sehingga perlu memperhatikan aspek kognitif 

peserta didik agar mereka dapat berkembang secara optimal dalam bidang 

                                            
1
 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 
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pengetahuan. Karena tujuan dari  pembelajar itu sendiri ialah untuk memperoleh 

hasil berupa pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan 

keterampilan, yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
3
 

Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut sangat dipengaruhi oleh komponen-

komponen dari pembelajaran itu sendiri, yaitu guru, siswa serta sarana dan 

Prasarana pembelajaran. Komponen yang bersumber dari siswa baik yang bersifat 

internal seperti faktor  jasmani siswa, psikologis dan kelelahan siswa, atau pun 

yang bersifat eksternal seperti keluarga dan masyarakat. Sedangkan komponen 

Pembelajaran yang bersumber dari guru salah satunya ialah model dalam proses 

Belajar mengajar yang digunakan oleh guru untuk membuat siswa memahami 

materi  yang dipelajari.
4
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik adalah dengan menerapkan berbagai model 

pembelajaran baik yang bersifat kolaboratif, aktif maupun pembelajaran 

kooperatif, karena dalam pembelajaran ini peran guru sebagai agen pembelajaran 

yang harus mampu membangkitkan pengetahuan belajar siswa. Kemampuan 

siswa yang rendah akan berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka, di mana 

ada kecenderungan rendahnya kemampuan daya serap siswa   terhadap materi 

pelajaran yang telah diajarkan karena Guru yang tidak profesional mengemas 

pembelajaran. 

                                            
3
 Suprijono. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

h. 5. 
4
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 

54-72. 
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Berdasarkan observasi awal penulis di lapangan yaitu di MIN 13 Aceh 

Besar terdapat beberapa permasalahan antara lain sistem pembelajaran yang 

Diterapkan cenderung bersifat konvensional, pembelajaran masih terlihat belum 

menggunakan model pembelajaran yang menarik di kelas, proses belajar mengajar 

di kelas terlihat berlangsung satu arah yaitu lebih didominasi oleh guru, 

sedangkan Siswa terlihat hanya mendengar dan mencatat pelajaran yang diberikan 

oleh guru. 

Pada kenyataannya banyak peserta didik juga kurang berminat terhadap 

matematika. Hal ini mungkin karena matematika diajarkan sebagai sesuatu yang 

abstrak, monoton, dan kurang menarik. Guru dituntut untuk mengubah anggapan 

peserta didik dengan menciptakan suasana belajar yang aktif dan tidak menjadi 

guru sebagai pihak yang dominasi (Teacher center) pada saat pembelajaran. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan adalah 

rendahnya kualitas hasil belajar yang dicapai peserta didik. Menurut Susanto, 

hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa selama kegiatan 

pembelajaran.
5
 Rendahnya hasil belajar ditandai dengan pencapaian hasil prestasi 

belajar. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurang termotivasi untuk belajar 

matematika, sehingga siswa beranggapan bahwa matematika itu merupakan 

pelajaran yang paling sulit untuk dipelajari, model yang digunakan guru tidak 

bervariasi sehingga siswa bersifat pasif dalam pembelajaran matematika, 

                                            
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,  

2013), h.5. 
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kemudian siswa sendiri kurang memahami materi yang telah diajarkan. Oleh 

karena itu, guru sebagai tenaga pengajar di sekolah memiliki peran sangat penting 

dalam memberikan motivasi yang dapat membangkitkan minat dan perhatian 

siswa terhadap materi pelajaran yang sedang diajarkan khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 28 September 

2024 di kelas V C Min 13 Aceh Besar, didapatkan informasi bahwa tngkat 

partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah. Terdapat 

peserta didik yang belum memahami materi yang telah diajarkan pada materi 

pecahan. Hal ini terbukti dari hasil nilai ulangan peserta didik dengan ketuntasan 

hanya 7 siswa dari 24 siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP) sedangkan 17 siswa lainnya belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Adapun nilai kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP) untuk Pelajaran matematika adalah 73.
6
 

Data dari hasil nilai ulangan peserta didik pada materi pecahan didapatkan 

banyak peserta didik yang nilainya masih di bawah kriteria Ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP). Hal ini terjadi karena pelaksanaan pembelajaran 

matematika dominan dilakukan secara konvensional yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada guru di mana peran guru mengendalikan atas kebanyakan penyajian 

pembelajaran, jadi terkesan  Monoton dan tidak variatif, sehingga siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran terlihat 

hanya terbatas pada pemberian materi kepada siswa, mengajukan pertanyaan 

                                            
6
 Hasil observasi dan wawancara di Min 13 Aceh Besar pada tanggal 28 September 2024 
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kepada mereka, menuliskan materi di papan tulis dan memberikan soal-soal 

latihan. Selain itu, terdapat juga siswa yang belum memahami materi yang telah 

diajarkan. Siswa yang ikut melakukan diskusi hanya terbatas pada siswa yang 

pandai dan yang hanya ikut-ikutan. Siswa lebih banyak duduk, mendengarkan, 

mencatat dan mengerjakan soal latihan. Dalam hal ini, potensi yang dimiliki siswa 

kurang berkembang secara optimal dikarenakan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa kurang dilibatkan sehingga bisa berdampak Pada hasil belajar 

siswa pada pembelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan diatas terdapat alternatif tindakan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan Penerapan model 

Example non Example dapat menjadi alternatif dalam menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga kegiatan pembelajaran matematika tidak lagi 

monoton dan Membosankan. Model Example non Example juga mengajak siswa 

belajar sambil Bermain dengan temannya sehingga ada interaksi antar siswa dan 

membuat Siswa aktif dalam pembelajaran yang akhirnya membuat hasil belajar 

meningkat. Menurut Kiranawati, Example Non Example adalah metode belajar 

yang menggunakan contoh-contoh yang dapat dari kasus gambar yang relevan. 

Menurut Kusuma, Example Non Example adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang penyampaian materinya berupa contoh- contoh. 

Model Example-Non Example adalah strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu siswa memahami konsep atau materi dengan 

memberikan contoh yang jelas (Example) dan juga contoh yang tidak sesuai (non-

Example). Model pembelajaran Example non Example pada hakikatnya 
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merupakan  permainan dengan menggunakan gambar-gambar untuk 

menumbuhkan konsentrasi siswa dalam belajar. Dengan tumbuhnya sikap kritis 

dan konsentrasi siswa dalam belajar, maka akan mencapai hasil belajar yang 

maksimal.
7
 Model pembelajaran Example non Example menggunakan media 

gambar dalam penyampaian materi Pembelajarannya bertujuan memotivasi siswa 

untuk berpikir kritis dalam pemecahan masalah yang terkandung pada gambar 

yang disajikan oleh guru. Model pembelajaran Example non Example memadukan 

antara kemampuan siswa menjawab pertanyaan  dengan mencocokkan jawaban 

pada kotak-kotak yang tersedia.
8
 

Berdasarkan penelitian terdahulu ada begitu banyak model yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang 

digunakan adalah model Example non Example. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ira Dwi Setya Rahmayanti & Henny Dewi Koeswanti menunjukkan bahwa 

Penerapan model Example non Example dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika. Hal ini terbukti dengan peningkatan hasil belajar dari 

Siklus I sebesar 80% ke siklus II sebesar 100%. 
9
 

 

 

 

                                            
7
 Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung : Remaja Rosdakarya  

Offset, 2014), h.14 
8
  M. Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press, 2000), h. 2 

9
 Ira Dwi dan Henny Dewi, “Penerapan Model Example non Example…h. 210 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan Model Example non 

Example pada pembelajaran Matematika? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan Model Example non 

Example pada pembelajaran Matematika? 

3. Bagaimana penerapan Model Example non Example untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada  materi Operasi Pecahan pada 

pembelajaran Matematika di MIN  13 Aceh Besar?? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan Model Example non 

Example pada pembelajaran Matematika di MIN 13 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan Model Example 

non Example pada pembelajaran Matematika di MIN 13 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui penerapan Model Example non Example dapat 

meningkatkan pemahaman materi Operasi Pecahan pada pembelajaran 

Matematika di MIN 13 Aceh Besar. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan positif bagi 

pengembangan Ilmu pengetahuan dalam bidang kajian pendidikan 

kusunya dalam model Pembelajaran. Demikian juga dapat menjadi 

referensi atau rujukan yang bermanfaat bagi kemajuan perkembangan ilmu 

pendidikan di masa yang akan  datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan 

proses Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Example non Example, memacu kreatifitas dalam mengajarkan dan 

menambah rasa  Percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran, 

sehingga terjadinya Peningkatan profesionalisme guru. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran, meningkatkan keterampilan dalam menganalisis 

materi-materi yang disampaikan guru melalui model Example non 

Example sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang penerapan 

model Pembelajaran Example non Example dalam rangka upaya 

meningkatkan Hasil belajar siswa. 
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E. Definisi Operasional  

1. Penerapan Model Pembelajaran Example non Example 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan Adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa 

ahli, penerapan Adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu golongan yang telah terencana 

dan tersusun sebelumnya. Menurut Setiawan penerapan adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses Interaksi antara tujuan dan 

tindakan untuk mencapainya serta memerlukan Jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif.
10

 Menurut Peneliti lain Penerapan adalah proses 

implementasi atau pelaksanaan teori, prinsip, atau konsep yang telah 

ditetapkan ke dalam praktik nyata dalam situasi atau konteks tertentu. Ini 

melibatkan penyesuaian dan adaptasi teori agar sesuai dengan kondisi 

lapangan. Menurut Para ahli Penerapan didefinisikan sebagai langkah-

langkah operasional yang dilakukan untuk melaksanakan suatu rencana 

atau konsep ke dalam tindakan praktis. Penerapan ini memerlukan adaptasi 

agar teori atau konsep dapat berfungsi secara efektif dalam konteks yang 

relevan. 

Model pembelajaran Example Non Example adalah pendekatan yang 

digunakan dalam pendidikan untuk membantu siswa memahami konsep 

atau prinsip tertentu dengan cara memberikan contoh yang jelas serta 

                                            
10

 Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung : Remaja Rosdakarya Offset, 

2014), h. 14. 
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kasus-kasus yang tidak sesuai dengan konsep tersebut. Model 

pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas Yang 

menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Model 

Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melakukan 

aktivitas pembelajaran.
11

 Example Non Example merupakan strategi 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Strategi ini bertujuan mendorong siswa 

untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan Permasalahan-

permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang Disajikan. 

12
  

Jadi Pembelajaran Example non Example dalam penelitian ini adalah 

salah satu strategi yang menggunakan contoh dan non-contoh untuk 

membantu siswa memahami dan membedakan konsep dengan lebih jelas. 

Model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir 

kritis, dan retensi informasi siswa. 

 

 

 

                                            
11

 M. Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press, 2000), h. 2 
12

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), 234. 
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2. Hasil Belajar  

Secara  bahasa hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu hasil dan 

belajar. Hasil adalah sesuatu yang dipeloreh dari adanya usaha, hasil 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 

fungsional.
13

Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang menimbulkan 

perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah dan sebelum 

belajar.
14

 Secara istilah Nana Sudjana dalam Rohmalina Wahab 

menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajar, berupa pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap.
15

 Hasil belajar dalam penelitian ini berupa peningkatan 

pengetahuan siswa setelah mengimplementasikan model Example Non 

Example. 

3. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar.
16

 Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan 

yang ada didalamnya.
17

 Tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar 

adalah untuk membekali siswa agar berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Dalam penelitian ini, 

                                            
13

 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), h.38.  
14

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang : Grafika Telindo Press, 2015), h. 20. 
15

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

h.22. 
16

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.297. 
17

 Subarinah, Inovasi Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas Dirjen 

Perguruan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), 1. 
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matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diambil oleh peneliti 

sebagai patokan dalam mengimplementasikan model Example non 

Example guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran matematika adalah proses yang dirancang untuk 

membantu siswa memahami, menguasai, dan menerapkan konsep, prinsip, 

dan prosedur matematika. Tujuan dari pembelajaran matematika 

mencakup: 

a. Pemahaman Konsep: Membantu siswa memahami berbagai konsep 

matematika seperti bilangan, operasi, geometri, aljabar, dan 

statistik. 

b. Keterampilan Pemecahan Masalah: Mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dan menerapkan 

metode yang sesuai dalam berbagai situasi. 

c. Penerapan: Mendorong siswa untuk menggunakan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks lain di 

luar kelas. 

d. Pengembangan Kritis: Melatih siswa untuk berpikir logis dan 

analitis, serta mengembangkan kemampuan mereka dalam 

berargumentasi dan membuat keputusan berbasis data. 

Secara keseluruhan, pembelajaran matematika bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia matematika serta untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan matematika. 
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Pembelajaran Matematika dalam Penelitian ini adalah proses yang di 

rancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

mata pelajaran matematika dengan materi operasi pecahan di kelas v fase c 

dengan tujuan, membangun pemahaman mendalam tentang konsep dasar 

matematika, seperti angka, operasi pecahan. 

 

 


